PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN  DAN KEPUASAN KERJA  TERHADAP KOMITMEN ORGANISASI PEGAWAI

RUMAH SAKIT UMM MALANG by Agung, Aditya Dharma
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan obyek penelitian adalah Rumah Sakit UMM 
Malang yang beralamatkan Jl Raya Tlogomas No. 45 Malang. 
2. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu 
menjelaskan hubungan dan pengaruh beberapa variabel penelitian serta 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kausal. Menurut Sanusi (2013) jenis penelitian kausal 
yakni hipotesis yang menyatakan sebab-akibat hipotesis yang mengandung 
pernyataan bahwa variabel yang satu mempengaruhi variabel yang lain 
Pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan survey, yaitu 
dengan mengkaji populasi (atau universe) yang besar maupun yang kecil 
dengan menyeleksi serta mengkaji sampel yang dipilih dari populasi itu, 
untuk menemukan insidensi, distribusi dan interelasi relatif dari variabel-
variabel yang diteliti, khususnya yang berkenaan dengan Gaya 
kepemimpinan,kepuasan kerja dan komitmen Organisasi. 
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3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Pengertian populasi menurut Sugiyono (2008) yaitu wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai Non 
Medis yang ada di Rumha Sakit UMM Malang berjumlah sebanyak 
140 orang. 
b. Sampel 
Sugiyono (2008:81) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Namun apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih tergantung 
sedikit banyaknya dari: 1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, 
tenaga dan dana, 2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap 
subyek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya dana, dan 3) 
Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti 
yang resikonya besar, tentu saja jika samplenya besar hasilnya akan 
lebih baik. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang diambil adalah 
55% dari 140 orang pegawai non medis universitas muhammadiyah 
malang berjumlah 98  pegawai Non Medis Rumah Sakit UMM. 
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c. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik Pengambilan sampel yang digunakan adalah Probability 
Sampling (pengambilan sampel berdasarkan probabilitas setiap 
elemen). Indriantoro (2002:121) menyatakan Probability Sampling 
merupakan metode pengambila sampel dengan memberikan 
probabilitas atau kesempatan yang sama pada setiap elemen populasi 
yang terpilih sebagai sampel dengan pemilihan sampel dilakukan 
secara acak. 
4. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
diperoleh. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
sumbernya. Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dari 
lokasi penelitian yaitu melaui kuisioner dan wawancara kepada 
responden. Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung yang di peroleh dari 
dokumen dokumen seperti gambaran umum perusahaan, falsafah, visi, 
misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, pembagian tugas 
karyawan, kegiatan usaha, dan gambaran umum responden. 
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B. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
pengumpulan data primer dan skunder, yakni sebagai berikut. 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 
cara berinteraksi secara langsung dan mengadakan tanya jawab dengan 
pimpinan maupun karyawan dalam rangka memperoleh data atau 
mendapatkan informasi sebagai penunjang analisis penelitian ini. 
2. Kuisioner 
Kuisioner adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis 
berhubungan dengan masalah penelitian dan tiap pertanyaan merupakan 
jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis. 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel bebas adalah variabel yang berhubungan dengan variabel lain, 
bertindak sebagai penyebab atau mempengaruhi variabel lain. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat sebagai 
berikut: 
1. Variabel Terikat Komitmen Organisasi (Y) 
Suatu sikap loyalitas yang dilakukan oleh karyawan kepda 
organisasi secara berkelanjutan, dimana anggota organisasi 
mengekspresikan perhatiannya dan kesenangannya kepada organisasi. 
Adapun indikator sebagai berikut: 
a. Kemauan karyawan (Y1) merupakan keinginan karyawan untuk 
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mengusahakan agar tercapainya kepentingan organisasi. 
b. Kesetian Karyawan (Y2) merupakan keinginan untuk mempertahankan 
keanggotaannya untuk terus menjadi salah satu bagian dari organisasi. 
c. Kebanggaan Karyawan (Y3) merupakan perasaan bangga karyawan 
karena telah menjadi bagian dari organisasi yang diikutinya dan merasa 
bahwa organisasi tersebut telah menjadi bagian dalam hidupnya. 
2. Variabel Gaya Kepemimpinan Situasional (X1) 
Gaya kepemimpinan situasional merupakan metode bertindak 
pimpinan dalam situasi tertentu yang dipengaruhi kemampuan perilakunya 
dalam mengendalikan, mengarahkan, mengoptimalkan dan mendelegasikan 
tugas-tugasnya kepada bawahan untuk mencapai tujuan bersama. Indikator 
dari variabel Kepemimpinan Situasional  sebagai berikut: 
1) Perilaku Tugas. 
Gaya kepemimpinannya berorientasi pada tugas yaitu 
pemimpin selalu berusaha agar bawahannya melaksanakan tugas yang 
sesuai dengan keinginannya, sehingga gaya pemimpin perilaku tugas 
lebih mengutamakan pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan 
pengembangan dan pertumbuhan karyawan. Variabel perilaku tugas 
ini dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut : 
a) Pembagian tugas kepada bawahan yang sesuai dengan 
kedudukan bawahan 
b) Penyusunan tugas pekerjaan bawahan 
c) Pengarahan kepada bawahan sebelum pekerjaan dilaksanakan 
d) Penetapan batas waktu penyelesaian pekerjaan. 
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e) Pengendalian terhadap pelaksanaan tugas. 
2) Perilaku Hubungan 
Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan lebih 
melihat karyawan secara manusiawi, sehingga pimpinannya selalu 
memberikan motivasi, melibatkan karyawan dalam pengambilan 
keputusan, menciptakan persahabatan dan saling menghormati. 
Variabel perilaku hubungan  ini dapat diukur dengan menggunakan 
indikator sebagai berikut : 
a) Komunikasi dengan bawahan tentang pelaksanaan pekerjaan 
b) Keaktifan menyimak aspirasi bawahan 
c) Pemberian dukungan terhadap karyawan. 
d) Pemberian kesempatan berinteraksi 
e) Tanggapan untuk mengatasi permasalahan bawahan 
3) Kematangan Bawahan 
Kematangan bawahan yaitu kemampuan dan kemauan yang 
dimiliki karyawan untuk melakukan sesuatu, hal ini berkaitan dengan 
pengetahuan dan keterampilan, karyawan yang memiliki kematangan 
dalam pekerjaannya yaitu kemampuan dan kemauan dalam 
melaksanakan pekerjaan. Kematangan Bawahan terdiri dari : 
a. Kematangan Pekerjaan 
Kematangan Pekerjaan merupakan kekuatan yang ada 
dalam diri seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini 
berkaitan dengan pengetahuan dan ketrampilan. Variabel 
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kematangan pekerjaan ini dapat diukur dengan menggunakan 
indikator sebagai berikut : 
1) Kemampuan bawahan dalam memahami syarat pekerjaan 
2) Kemampuan dan pemahaman bawahan terhadap pekerjaan. 
3) Tingkat pengalaman dan ketrampilan yang dimiliki bawahan 
b. Kematangan Psikologis 
Kematangan Psikologis merupakan  kemauan atau 
metabolisme untuk melakukan sesuatu yang berhasil dari dirinya 
Variabel kematangan psikologis (Kemauan)  ini dapat diukur 
dengan menggunakan indikator sebagai berikut : 
(1) Kesetiaan bawahan terhadap organisasi 
(2) Kesediaan bawahan dalam mengemban tugas. 
(3) Motivasi bawahan untuk berprestasi 
3. Variabel Kepuasan Kerja (X2) 
Kepuasan merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan bagi karyawan memandang pekerjaannya. 
a. Kepuasan dengan Gaji (X2.1), merupakan kepuasan kerja karyawan 
atas gaji yang diterima dari pekerjaannya. 
b. Kepuasan Promosi Jabatan (X2.2), merupakan kesempatan untuk 
meningkatkan posisi atau mendapatkan jabatan yang lebih tinggi    
c. Kepuasan rekan kerja (X2.3), merupakan perasaan puas terhadap rekan-
rekan kerjanya yang mampu memberikan bantuan dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
d. Kepuasan Atas Atasan (X2.4), merupakan perasaan terhadap supervisi 
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bergantung pada kemampuan atasannya untuk memberikan bantuan 
teknis dan memotivasi 
e. Pekerjaan itu sendiri (X2.5), merupakan kepuasan kerja atas sifat dan 
bentuk dari pekerjaan itu sendiri, mulai dari tugas, tanggung jawab. 
i. Pengukuran Variabel 
Menurut Sugiyono (2008) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dam persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Sehingga untuk mengetahui pengukuran jawaban responden pada 
penelitian ini yang mana menggunakan instrument penelitian berupa kuisioner, 
peneliti menggunakan metode skala Likert (Likert’s Summated Ratings) 
Penelitian ini dipergunakan kuesioner baik untuk mengungkapkan 
variabel bebas maupun variabel terikat, kuesioner diberikan kepada pegawai dan 
dibuat dalam bentuk pertanyaan ataupun pernyataan tertutup, dimana jawaban 
dan pernyataan responden yang sesuai tinggal memberikan tanda (√) pada kotak 
pilihan yang tersedia dan sesuai. Skor jawaban yang diperoleh merupakan skala 
ordinal, agar dapat dianalisis maka diangkakan dengan menggunakan Skala 
Likert lima tingkat antara 1 sampai 5, dimana pernyataan yang mengarah positif 
diberi skor 5 dan pernyataan yang mengarah negatif diberi skor 1. Secara rinci 
pemberian skor adalah sebagai berikut: 
Kategori Skor 
Sangat Setuju Skor 5 
Setuju Skor 4 
Netral Skor 3 
Tidak Setuju Skor 2 
Sangat Tidak Setuju Skor 1 
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ii.  Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Suatu alat ukur dikatakan valid jika alat tersebut mampu mengukur 
apa yang seharusnya diukur.  Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut (Sugiyono, 2006). Untuk mengukur 
validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Skor total ialah nilai 
yang diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor item. Jika korelasi 
antara skor item dengan skor total signifikan pada taraf nyata = 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa alat pengukur yang digunakan valid. Adapun 
rumusannya sebagai berikut: 
  2222 )(.)(
))((
YYNXXN
YXXYN
rxy


  
Keterangan: 
rxy = koefisienkoefisien korelasi skor buir soal dan skor total 
  x  = skor butir 
  y  = skor total 
  n  = jumlah sampel 
Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi 
product moment dari Pearson (Sugiyono, 2006), kemudian nilai korelasi 
dibandingkan dengan tabel. Untuk penghitungan Uji ini menggungakan 
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bantuan program IBM SPSS Statistics Versi 25. Adapun kriteria 
pengujiannya adalah: Apabila r hitung < r Tabel maka tidak terdapat data 
yang valid pada tingkat kepercayaan 95% dan apabila r hitung   r Tabel 
terdapat data yang valid pada tingkat kepercayaan 95%. 
2. Reliabilitas. 
 Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik dan dapat dipercaya, yang 
reliabel akan menghasilkan daya yang dapat dipercaya juga. Menurut 
Arikunto (2006;) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
dipakai untuk mengukur beberapa kali suatu obyek yang sama akan 
diperoleh data yang sama. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan skor antar item. Dalam penelitian ini, untuk menguji tingkat 
reliabilitas menggunakan metode Alpha Croanbach, dengan rumus sebagai 
berikut: 





 








2
2
1
2
1
11
x
x
S
SS
K
K
r  
Keterangan: 
r11 = koefisien reliabilitas 
K = jumlah butir kuesioner 
2
1S  = jumlah varian sekor-skor butir 
2
xS  = varian skor kuesioner 
50 
 
 
 
Adapun kriteria pengujiannya adalah apabila nilai reliabilitas 
instrumen diatas 0,6 atau 60%, berarti terdapat data yang reliabel pada 
tingkat kepercayaan 95%. Sebaliknya jika nilai reliabilitas kurang  dari 0,6 
atau 60% berarti tidak terdapat data yang reliabel pada tingkat 
kepercayaan 95%. “Suatu instrumen dikatakan reliable bila memiliki 
koefisien keandalan (α) ≥ 0,6” (Sekaran, 2006). Pengujian validitas dan 
reliabiltas masing – masing variabel pada penelitian ini menggunakan 
komputer melalui program IBM SPSS Statistics Versi 25. 
iii. Teknik Analisis Data 
1. Rentang Skala 
Untuk menjelaskan tentang kepuasan kerja, gaya kepemimpinan dan 
komitmen organisasi pegawai pada Rumah Sakit Universitas 
Muhammadiyah Malang maka digunakan rentang skala dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
m
mn
Rs
1

 
Dimana : 
Rs = rentang skala 
n   = jumlah sampel 
m   = jumlah alternatif jawaban tiap item 
Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh rentang skala 
dengan perhitungan sebagai berikut : 
RS = 
70 (5−1)
5
 = 56 
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Dari perhitungan diatas dapat menghasilkan rentang skala sebesar 
56, sehingga diperoleh rentang skala penilaian untuk kepuasan kerja, gaya 
kepemimpinan dan komitmen organisasi sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penilaian Skala Masing-masing Variabel Penelitian 
Skala Kepuasan Kerja Gaya Kepemimpinan 
Komitmen 
Organiasasi 
70 – 126 Sangat Tidak Puas Sangat Buruk Sangat rendah 
127 – 183 Tidak Puas  Buruk Rendah  
184 – 240 Cukup Puas  Cukup Baik Cukup Tinggi 
241 – 297 Puas   Baik Tinggi 
298 – 354 Sangat Puas  Sangat Baik  Sangat tinggi 
 
2. Regresi linier berganda  
Tehnik analisis regresi berganda ini dipergunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun 
model yang digunakan adalah:  
   Y = α + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana: 
 Y   = Komitmen Organisasi 
 α   = Konstanta 
 b  = Koefisien regresi 
 X1  = Variabel Gaya Kepemimpinan 
 X2  = Variabel Kepuasan Kerja  
 e  = Variabel pengganggu (error) 
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iv. Uji Hipotesis 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-
sama variabel bebas terhadap varibel terikat. Dimana Fhitung > Ftabel , 
maka Ha diterima atau berarti secara bersama-sama variabel bebas dapat 
mempengaruhi variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya apabila 
Fhitung < Ftabel , maka Ho diterima atau secara bersama-sama variabel 
bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1. Ho berarti Fhitung ≤ Ftabel atau apabila probabilitas kesalahan ≥ 5% 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel bebas secara 
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
pada tingkat kesalahan 5% (a=5%). 
2. Ha berarti Fhitung > Ftabel atau apabila probabilitas < 5% maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel bebas secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat pada 
tingkat kesalahan 5% (a=5%) 
2. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk menguji signifikan secara persial pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu dengan cara 
membandingkan besarnya nilai thitung dengan ttabel uji t ini juga dapat 
digunakan untuk menguji variabel terikat, dimana rumus t test (thitung) 
sebagai berikut: 
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   thitung = 
𝑏
𝑆𝑏
 
Keterangan:  
b = Koefisien Regresi 
Sb= Standart Error atau Standart deviasi 
Berdasarkan uji statistic tersebut dikemukakan formulasi hipotesis: 
a. Apabila probabilitas < 0,05 atau thitung > ttabel atau thitung < - ttabel. Maka 𝐻0 
ditolak dan 𝐻𝑎diterima, artinya variabel bebas secara persial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat pada kesalahan 5% (a 
=5%) 
b. Apabila probalitas > 0,05 atau - ttabel < thitung < ttabel. Maka 𝐻0 diterima 
dan 𝐻𝑎 ditolak, artinya variabel bebas secara persial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat pada kesalahan 5% (a =5%). 
Jika digambarkan pada kurva, maka dapat terlihat pada gambar dibawah 
ini: 
Gambar 3.1 
Kurva Daerah Penerimaan Ha dan Penolakan Ho 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ha 
-thitung thitung 
HO 
Ho Ha 
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